Keterbatasan Uji Signlfikansi: llustrasi Pada Analisis Korelasi 2 Variabel 33

KETERBATASAN UJI SIGNLFIKANSI:
ILUSTRASI PADA ANALISISKORELASI 2
VARIABEL

Sugiyanto

PENGANTAR

Daam pendlitian kuantitatif yang sederhana, pada umumnya hipotesis yang
digjukan oleh peneliti berwujud hipotesis nul atau hipotesis alternatif. Pada hipotesis
nul yang jarang dilakukan, peneliti menyatakan bahwa tidak ada hubungan atau tidak
ada perbedaan. Sedangkan pada hipotesis alternatif yang lebih sering dilakukan,
peneliti menyatakan bahwa ada hubungan atau ada perbedaan. Pada kesempatan ini,
fokusnya adalah hipotesis alternatif sebagai acuan bagi pembicaraan selanjutnya
dengan hanya menyebutnya secara singkat sebagai hipotesis sgja.

Walaupun prinsipnya sama, penegasan tentang 2 macam hipotesis, yaitu hipotesis
hubungan dan hipotesis perbedaan, biasanya mengandung konsekuensi bahwa masing-
masing menuju pada suatu analisis statistik tertentu. Hipotesis hubungan menuju pada
penggunaan analisis korelasi, sedangkan hipotesis perbedaan menuju pada
penggunaan uji t atau uji F (Diekhoff, 1992).

Hipotesis yang digjukan kemudian diuji dengan menggunakan analisis statistik
pada data empirik. Hasil analisis berupa harga statistik tertentu, misalnya r pada uji
korelasi, t pada uji t, dan F pada uji F. Akhimya peneliti mengambil keputusan
statistik berdasarkan harga statistik yang diperoleh. Keputusan itu berbentuk dikotomi,
yakni menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Peneliti memutuskan untuk
menerima hipotesis jika harga statistik yang diperoleh sama atau melebihi harga
statistik patokan. Sebaliknya peneliti memutuskan untuk menolak hipotesis jika harga
statistik yang diperoleh kurang dan harga statistik patokan. Pembandingan harga
statistik yang diperoleh oleh peneliti dan perhitungan terhadap datanya sendiri dengan
harga statistik patokan inilah yang disebut dengan uji signifikansi.

Harga statistik patokan biasanya sudah ditentukan sebagaimana terdapat pada
lampiran buku-buku teks statistik yang berjudul tabel statistik. Wujudnya antara lain
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tabel harga kritis r, tabel harga kritis t, dan tabel harga krltis F. Pada tabel statistik,
harga statistik patokan atau harga kritis yang tercantum biasanya diberi tambahan
judul tingkat signifikansi tertentu. Inilah yang biasa diberi label probabilitas (disingkat
p). Probabilitas kesalahan menunjukkan resiko kesalahan bahwa harga statistik yang
sekarang diperoleh berbeda dengan harga statistik yang mungkin diperoleh jika
penedlitian diulang-ulang sampai seratus kali. Tingkat signifikansii yang sering
dicantumkan adalah p = 0.01 (artinya probabilitas kesalahan 1 %), p = 0,05 (artinya
probabilitas kesalahan 5 %), dan p = 0,10 (artinya probabilitas kesalahan 10 %),
(Diekhoff, 1992). Pada perangkat lunak program statistik dengan komputer yang
beredar luas (misalnya SPS -Seri Program Statistik, SPSS -Satistical Package for
Social Science, dan SAS —Satistical Analysis System, dan harga statistik yang
diperoleh, program statistik langsung memberi harga p yang sesuai, sehingga
keputusan statistik dapat segera dilakukan. Artinya, dengan program statistik seperti
itu peneliti tidak perlu mencari tabel statistik yang tersendiri.

Paradigma pengujian hipotesis seperti di atas memaksa peneliti untuk memilih
salah satu: rnenerima hipotesis atau menolak hipotesis. Meskipun paradigma ini telah
puluhan tahun biasa digunakan dan bahkan menjadi standar dalam penulisan artikel
penelitian dalam jurnal ilmiah, namun mengundang masalah yang serius. Dalam hal
ini minimal terdapat 3 masalah, yaitu (1) kelemahan penggunaan harga statistik
patokan sebagai titik batas, (2) pengabaian arti harga statistik yang diperoleh oleh
peneliti, dan (3) pengabaian asal harga statistik yang diperoteh oleh peneliti. Dengan
menyoroti ketiga masalah itu pada analisis korelasi, diharapkan agar masalah ini lebih
kontekstual dan realistik.

PENGGUNAAN HARGA STATISTIK PATOKAN SEBAGAI TITIK BATAS

Harga statistik patokan berlaku sebagai harga kritis untuk membagi 2 sisi, yaitu
sisi penerimaan hipotesis dan sisi penolakan hipotesis. Dalam analisis korelas,
hipotesis yang diterima berarti bahwa harga korelasi yang diperoleh peneliti
signifikan. Sedangkan hipotesis yang ditolak berarti bahwa harga korelas yang
diperoleh peneliti tidak signifikan.

Betapapun peneliti sudah berusaha obyektif dengan terlebih dahulu menentukan
tingkat signifikansi atau p yang digunakan, celah kelemahan tetap kelihatan dengan
jelas. Masalah itu dapat ditunjukkan dalam hasil analisis korelasi sebagaimana dapat
diperiksa pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasl analisis korelasi dari 5 penelitian dengan masing-masing N = 30

Penelitian | r | p(2ekor) Keterangan Keputusan Staitistik
1. 0,017 | 0,928 |tidak signifikan (p > 0,10) hipotesis ditolak

0,331 0,074 |tidak signifikan (p> 0,05) hipotesis ditolak

0,359| 0,052 |tidak signifikan (p > 0,05) (?) |hipotesis?

0371| 0,044 [signifikan (p< 0,05) hipotesis diterima

0480| 0.007 |signifikan (p< 0,01) hipotesis diterima

SUE I SN

Harga statistik r pada Tabel 1 diperoleh dari 5 penelitian. Perhitungan analisis
korelasi dilakukan dengan jumlah sampe (N) yang sama, yaitu 30. Sampel diambil
secara random dari populasi sebanyak 500. Dengan model Monte Carlo, ke-500 data
dihasilkan secara random dari program statistik Uniform (arg) pada SPSS dengan
menentukan bahwa harga maksimal variabel X dan Y adalah 9, sedangkan harga
minimal otomatis 0. Secara utuh data itu terdapat pada lampiran. Bagi pembaca yang
berminat untuk mencobanya, saya mempersilahkan dengan senang hati.

Pada Penelitian 1 dengan amat segera dapat diputuskan bahwa hipotesis ditolak,
karena probabilitas kesalahan sangat jauh melebihi 10 %, yaitu 92,8 %. Demikian pula
pada Penelitian 2 dengan segera dapat diputuskan bahwa hipotesis ditolak, karena
kesalahan masih melebihi 5 %, yaitu 7,4 %. Dengan uji signifikansi seperti itu,
keputusan statistik bagi kedua penelitian itu amat jelas dan amat mudah dilakukan.
Artinya, hasil analisis korelasi antara variabel X dan variabel Y yang berupa r,, tidak
signifikan. Bahkan beberapa peneliti sering menyamakan keputusan menolak hipotesis
itu dengan menyatakan bahwa tidak ada korelasi antara X dan Y.

Pada Penelitian 4 dengan segera dapat diputuskan bahwa hipotesis diterima,
karena probabilitas kesalahan di bawah 5 %, yaitu 4,4 %. Demikian pula pada
Penelitian 5 dengan segera dapat diputuskan bahwa hipotesis diterlma, karena
kesalahan di bawah 1 %, yaitu 0,7 %. Dengan uji signifikansi seperti itu, keputusan
statistik bagi kedua penelitian itu jelas dan mudah dilakukan. Artinya, hasil analisis
korelasi antara variabel X dan variabel Y yang berupar,, signifikan. Bahkan beberapa
peneliti membuat tingkat signifikansi untuk kedua penelitian itu. Bagi Penelitian 4
disebut bahwa korelasi antara X dan Y signifikan, sedangkan bagi Penelitian 5 disebut
bahwa korelasi antara X dan Y sangat signifikan.

Sekarang masalahnya terdapat pada Penelitian 3. Sebagian peneliti dapat
memutuskan bahwa hipotesis ditolak, karena probabilitas kesalahan dl aas 5 %, yaitu
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5,2 %. Betapapun kecilnya selish antara 5 % dan 5,2 %, peneliti tersebut tetap
memandang bahwa titik batas bersifat tunggal dan pasti. Artinya, batas probabilitas
kesalahan 0,05 adalah 0,050 atau 0,0500 atau 0,05000. Artinya tidak ada toleransi
bahwa 0,05 adalah berasal dan pembulatan ke bawah 0,054. Hal ini lebih diperkuat
jika pembaca memeriksa tabel kritis harga r pada buku-buku teks statistik, karena
harga kritis yang tepat untuk probababilitas kesalahan 5 % untuk p 2-ekor dengan
N=30 atau df = (N-2) = 28 adalah 0,361.

Sebagian peneliti lain dapat memutuskan bahwa hipotesis diterima, karena
probabilitas kesalahan sama dengan 5 % setelah 5,2 % dibulatkan ke bawah menjadi 5
%. Hal ini lebih diperkuat dengan kelaziman praktek melakukan pembulatan dalam
analisis statistik.

Keharusan membuat keputusan statistik yang bersifat dikotomis pada Penelitian 3
rupanya dipandang merupakan sesuatu yang bersifat invasif. Oleh karena itu tidak
mengherankan jika sebagian peneliti yang lain lagi menjadi ragu-ragu untuk membuat
keputusan. Artinya, mereka tidak membuat keputusan statistik.

Perbedaan keputusan statistik yang bertolak-belakang, yaitu menerima hipotesis
atau menolak hipotesis, pada harga statistik yang tipis berada di sekitar harga statistik
patokan, membuat beberapa peneliti mengambil jalan yang dirasa aman, yaitu
melaporkan apa adanya. Kembali pada Penelitian 3 dalam Tabel 1, peneliti merasa
cukup wajar jika menulis dalam laporan hasil analisis bahwa probabalitas kesalahan
adalah 5,2 %. Interpretasi selanjutnya kemudian diserahkan kepada pembaca.

ARTI HARGA STATISTIK YANG DIPEROLEH

Pada waktu peneliti telah memutuskan bahwa hipotesis ditolak, penjelasan secara
teoretis dan metodologis harus diberikan. Disadari atau tidak disadari, hal itu
merupakan semacam tuntutan akademis-ilmiah yang menjadi beban bagi peneliti,
karena penelitian itu sendiri dengan mudah dipertanyakan kualitasnya. Dengan mudah
harga statistik yang diperoleh dilupakan begitu sgja. Sebaliknya, pada waktu peneliti
memutuskan bahwa hipotesis diterima, harga statistik yang diperoleh tetap disebut dan
diberi arti yang lebih tinggi dibandingkan harga statistik dari hipotesis yang ditolak.

Inilah yang rupanya juga merupakan kelaziman bagi peneliti dan pembaca hasil
penelitian. Harga statistik yang diperoleh kemudian tidak dilihat lagi dengan seksama,
hanya karena keputusan bahwa hipotesis ditolak. Dengan sekali lagi memanfaatkan
hasil analisis korelas pada Tabel 1, berikut disgjikan harga statistik ikutannya, yaitu
berupa hargar kuadrat dengan simbol r%.
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Tabel 2. Hasil andlisiskorelasi lanjutan dari 5 penelitian dengan
masing-masing N = 30

Penelitian r p(2 ekor) r? Persentase
1. 0,017 0,928 0,002 0,2
2. 0,331 0,074 0,109 10,9
3. 0,359 0,052 0,128 12,8
4. 0,371 0,044 0,137 13,7
5. 0,480 0,007 0,230 23,0

Dari Tabel 2 dapat dilihat dengan jelas perbandingan antara ke-5 r’ Jika
dibandingkan antara Penelitian 2 dan Penelitian 3, selisih harga r? sebesar 0,109 dan
0,128 adalah sebesar 0,019. Demikian pula jika dibandingkan antara Penelitian 3 dan
Penelitian 4, selisih harga r? sebesar 0,128 dan 0,137 adalah sebesar 0,09. Pertanyaan
yang muncul dalam perbandingan antara ketiga penelitian itu adalah apakah perbedaan
harga r® itu berarti? Dengan menggunakan istilah uji signifikansi, layak diragu-
ragukan apakah perbedaan harga r?itu signifikan.

Dengan melihat Tabel 2, terlihat dengan jelas bahwa paradigma pengujian
hipotesis, khususnya uji signifikansi, mengabaikan harga statistik yang diperoleh
peneliti. Padahal dapat ditunjukkan dengan jelas bahwa keputusan statistik yang
bersifat dikotomis itu sebenamya mengandung unsur semu, karena ternyata terdapat
makna lain yang terlupakan.

ASAL HARGA STATISTIK YANG DIPEROLEH

Pada analisis statistik inferensi, harga statistik yang diperoleh peneliti berasal dari
perhitungan terhadap data. Dari manakah data itu? Karena namanya statistik inferensi,
maka data diambil dari sampel, yakni sebagian dari populasi. Harga statistik sampel
merupakan dugaan terhadap harga statistik populasi. Oleh karena namanya dugaan,
maka ketepatan harga statistik yang diperol eh ditentukan oleh beberapa faktor penting,
antara lain tingkat representasi sampel terhadap populasi dan kecermatan cara analisis
statistik yang digunakan (lihat Kerlinger, 1986).

Salah satu faktor yang penting adalah tingkat representasi data yang diperoleh
dari sampel. Artinya, sampa seberapa jauh data yang diperoleh dari sampel benar-
benar merupakan cerminan yang tepat dan akurat dan populasi. Untuk menjamin
ketepatan dan keakuratan, sebagian besar peneliti mempercayai pemilihan anggota
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sampel secara random. Dengan random diyakini bahwa harga statistik yang diperoleh
peneliti dari sampel akan sarna atau rnendekati harga statistik populasi (Diekhoff,
1992; Kerlinger, 1986).
Agar jelas, Tabel 3 disgjikan sebagai gambaran tingkat representasi harga statistik
yang dimaksudkan.
Tabel 3.

Hasil analisis korelasi dengan masing-masing N = 50
yang diambil secara random dan populasi sebanyak 500

Penelitian r p (2 ekor)
1 0,124 0,391
2. 0,294 0,038
3. 0,383 0,006
4. 0,271 0,057
5. 0,218 0,128
6. 0,351 0,012
7. 0,125 0,387
8. 0,023 0,873
9. 0,227 0,113

10. 0,063 0,662
11. 0,311 0,028
12. 0,047 0,748
13. 0,272 0,056
14, 0,174 0,228
15. 0,288 0,042
16. 0,117 0,419
17. 0,080 0,581
18. 0,064 0,657
19. 0,107 0,460
20. 0,269 0,059

Dapat ditambahkan bahwa dari hasil analisis korelasi terhadap seluruh anggota
populasi diperoleh p = 0,204. Harga p ini jelas signifikan (p < 0,01), karena data yang
teramat banyak. Artinya dari kelima penelitian di atas, Penelitian 5 yang paling
mendekati harga statistik populasi. Itu pun dengan probabilitas kesalahan yang
melebihi 10 %; artinyatidak signifikan padap = 0,10.
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Dengan demikian dapat ditunjukkan bahwa dugaan terhadap populasi dari
beberapa sampel yang diambil secara random bisa berbeda-beda. Lebih dari itu,
keputusan statistik yang didasarkan pada harga statistik yang diperoleh peneliti bisa
bertolak belakang dengan keputusan yang sebenarnya pada populasi. Dengan
demikian dapat dipahami keberatan penggunaan uji signifikans sebagai dasar
keputusn statistik (lihat Abelson, 1997; Harris, 1997; Hunter, 1997)

Sebagai ilustrasi sekaligus latihan, pada Tabel 4 disgikan hasil analisis korelas
pada 20 penelitian dengan masing-masing N=70. Demikian pula pada 20 penelitian
dengan masing-masing N=100.

Tabel 4.
Hasil analisis korelasi dengan masing-masing N =70
yang diambil secararandom dari populas sebanyak 500

Penelitian r p(2 ekor)
1 0,194 0,108
2. -0,018 0,883
3. 0,290 0,015
4. -0,045 0,714
5. 0,142 0,240
6. 0,412 <0,001
7. 0,363 0,002
8. 0,268 0,025
0. 0,269 0,024

10. 0,258 0,031
11. 0,285 0,017
12. -0,074 0,054
13. 0,402 <0,001
14. 0,286 0,016
15. 0,176 0,145
16. 0,292 0,014
17. 0,191 0,113
18. 0,040 0,740
19. 0,312 0,009
20. 0,320 0,007
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Tabel 5.
Hasil analisis korelasi dengan masing-masing N =100
yang diambil secararandom dari populas sebanyak 500

Penelitian r p(2 ekor)
1 0,135 0,180
2. 0,418 < 0,001
3. 0,037 0,712
4. 0,333 0,001
5. 0,236 0,018
6. 0,213 0,033
7. 0,261 0,009
8. 0,209 0,037
0. -0,018 0,856
10. 0,119 0,237
11. 0,343 < 0,001
12. 0,238 0,017
13. 0,260 0,009
14. 0,235 0,019
15. 0,346 < 0,001
16. 0,079 0,432
17. 0,186 0,063
18. 0,063 0,532
19. 0,207 0,039
20. 0,181 0,072

CATATAN TAMBAHAN: KAJIAN PUSTAKA YANG BERAT SEBELAH

Patut dikemukakan bahwa pada umumya peneliti terbiasa untuk melakukan
kgian pustaka yang lebih banyak bersifat teoritis. Walaupun pustaka yang dikgji
adalah hasil penelitian empirik dengan hasil analisis statistik yang berupa harga-harga
statistik, kebiasaan ini masih terus berlanjut. Hal ini tampaknya disebabkan oleh
mudahnya mengklasifikasikan pustaka ke dalam dua pihak yang berbeda secara
dikotomis, yakni pustaka yang mendukung pandangan peneliti dan pustaka yang tidak
mendukung pandangan peneliti. Betapapun obyektif peneliti, godaan untuk mengutip
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sebanyak mungkin pustaka yang mendukung dan mengesampingkan pustaka yang
tidak mendukung rupannya sangat besar. Baik secara sadar maupun tidak sadar,
pendliti telah cenderung memilih berdiri sendiri pada suatu pihak dan mengutamakan
pustaka yang mendukung. Sebaliknya peneliti cenderung menghindari dan
menganggap seolah-olah pustaka yang tidak mendukung lebih rendah kualitasnya
dibanding pustaka yang mendukung,

Di samping praktek-praktek yang mengambil pustaka secara sel ektif-berpihak
itu, kebiasaan peneliti untuk meniadakan harga statistik yang telah diperoleh peneliti
terdahulu rupanya terjadi. Dalam bab kajian pustaka, kebiasaan ini sangat kentara.
Bahkan pada bab pembahasan, peneliti selalu menyebut-nyebut harga statistik yang
diperolehnya sendiri. Seiring dengan itu peneliti kurang berusaha untuk
membandingkan harga statistik yang diperoleh dengan harga statistik yang telah
diperoleh pendliti terdahulu.

KONTEKS

Uji signifikansi merupakan salah satu pilihan yang selama ini banyak dilakukan
oleh peneliti ilmu sosial dan ilmu perilaku, khususnya ilmu Psikologi. Sebagaimana
uraian di atas, pilihan yang lain secaraimplisit digjukan oleh penulis, yakni menerima
berapa pun harga statistik yang diperoleh sebagaimana apa adanya. Dengan kalimat
lain, peneliti tidak perlu memaksakan diri untuk membuat keputusan statistik:
menerima hipotesis atau menolak hipotesis. Kemudian harga statistik yang diperoleh
diberi makna sesuai dengan hargaitu sendiri. Tidak Iebih dan tidak kurang!

Selain itu, dalam memberi makna terhadap harga statistik yang diperoleh, peneliti
harus menyadari keterbatasan harga statistik yang berasal dari sampel. Walaupun
dalam praktek peneliti amat jarang mengetahui dan dapat memperoleh harga statistik
populasi, peneliti perlu memahami pula bahwa menduga hanga statistik populasi
adalah ‘menduga, yang ketepatannya bertingkat-tingkat. Kerapkali peneliti dan
pembaca artikel penelitian tidak pernah tahu tentang ketepatan dugaan itu, kecuali
tersedia banyak penelitian yang mengambil sampel yang berbeda-beda dari populasi
yang sama dengan variabel-variabel yang sama pula. Hal yang terakhir ini merupakan
bidang Metaanalisis yang perlu dikgji dalam kesempatan yang lain.
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LAMPIRAN:
DATA SEBANYAK 500 KASUS YANG DIPEROLEH SECARA RANDOM
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